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MOTTO

"Agama Tuhan adalah untuk cinta dan kesatuan,
Jjanganlah menjadikannya penyebab permusuhan dan perselisihan"

(Baha'u 'llah) — Kaum Baha'i'

! Indonesian Conference of Religion and Peace (ICRP), Jakarta, dalam Leaflet Lebaran

Tahun 2004,
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan menjadikan materi
dakwah da'i Yayasan Kodama Yogyakarta sebagai obyek penelitiannya. Yayasan
Kodama Yogyakarta merupakan lembaga dakwah yang menghimpun ratusan kader
da'i mahasiswa dan santri yang ada di wilayah Yogyakarta, dengan 32 jama'ah
pengajian (Kelompok Swadaya Umat), yang tersebar dibeberapa wilayah di
Yogyakarta. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana penerapan
nilai-nilai pluralitas agama dalam materi dakwah dai Yayasan Kodama
Yogyakarta, beserta implikasinya terhadap dakwah Yayasan Kodama Yogyakarta.

Nilai strategisnya penelitian ini adalah; Pertama, da'i Yayasan Kodama
Yogyakarta merupakan generasi muda, yang akan menjadi aktor masa depan.
Kedua, seorang da'i memiliki peran vital di tengah masyarakat, karena tidak jarang
seorang-da'i di anggap sebagai panutan dan rujukan sikap masyarakat dalam
berbagai aspek kehidupan, baik yang bersifat vertikal maupun horisontal. Ketiga,
pluralitas agama merupakan realitas yang sangat sensitif, sehingga jika tidak
dipahami secara baik oleh masyarakat, akan dapat menjadi potensi konflik sosial.

Untuk memperoleh hasil sebagaiman yang diharapkan, penelitian ini
dilakukan dengan mempergunakan metode studi dokumen, yakni melihat dan
meneliti buku Ad-Dakwah at-Tdmmah, yang merupakan buku acuan materi dakwah
da'i Yayasan Kodama Yogyakarta. Di samping itu, untuk mendukung pengumpulan
data-data yang diperlukan, peneliti juga melakukannya dengan cara observasi dan
wawancara. Pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan Aistoris. Pendekatan
historis dimaksudkan untuk melihat dinamika perjalanan dakwah Yayasan Kodama
Yogyakarta, sampai tersusunnya rumusan materi dakwah prespektif pluralitas
agama dalam buku Ad-Dakwah at-Tammah, yang merupakan salah satu acuan
materi dakwah bagi da’i Yayasan Kodama Yogyakarta. Di samping itu, dengan
pendekatan histories ini juga dimaksudkan untuk mengetahui proses internalisasi
dan eksternalisasi yang telah terjadi di kalngan da’i Yayasan Kodama Yogyakarta,
khusunya terhadap materi pluralitas agama, beserta implikasinya terhadap proses
dakwah yang dilakukan di tengah masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, materi dakwah da'i
Yayasan Kodama Yogyakarta dirumuskan secara komprehensif. Hal ini setidaknya
dapat dilihat dalam buku Ad-Dakwah at-Tdmmah, yang mencakup berbagai
persoalan, baik yang terkait dengan individu maupun keumatan. Wacana pluralitas
agama juga menjadi salah satu materi yang terangkum di dalamnya. Materi tentang
pluralitas agama ini terdapat di dalam buku Ad-Dakwah at-Tdmmah Jilid 3, yang
memuat tentang ayat-ayat al-Quran dan beberapa hadits Nabi, yang berbicara
tentang pluralitas agama. Adanya rumuan materi dakwah prespektif pluralitas
agama menjadikan dakwah Yayasan Kodama Yogyakarta tidak menutup diri dari
realitas global yang melingkupinya. Di samping itu, materi pluralitas agam juga
memberikan implikasi bagi terwujudnya dakwah Yayasan Kodama yang arif,
bijaksana, tidak apriori dan tidak dilaksanakan dengan menggunakan cara-cara
yang radikal, intimidasi, serta berbagai bentuk kekerasan lainnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan skripsi ini mempergunakan Pedoman transliterasi yang

bersumber dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, No. 158 Tahun 1987, sebagaimana yang

terangkum di dalam buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Fakultas

Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebagai berikut:

I. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif . tidak dilambangkan
o« Ba B Be
< Ta Al Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
* Jim ] Je ]
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
c kha KH ka dan ha
; dal D de -
R dal 7 Zet (dengan titik di atas)
P 1a R er
) zai Z zet
o sin S €s
5 syin Sy es dan ye
P N ;d S es (dengan titik di bawah)
[ P " gad A D) de (dengan titik di bawah)
82 tha T te (dengan titik di bawah)
» Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di-atas
¢ N gain G ge
[ o fa F ef
J qaf Q ki
4 kaf K ka
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J lam L el

¢ mim M em -
g nun N en

3 wau w we

0 ha H ha

¢ hamzah ‘ apostrol

¢ ya Y Ye

Hamzah (:) yang sering dilambangkan dengan a/if yang terletak di awal

kata, mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah

ataupun akhir, maka ditulis dengan tanda (*), contoh:

ol = Azan O =Mu’azzin sl =M7a’

2. Vokal

Vokal (a) panjang a, contoh : Jb  :gdla

Vokal (i) panjang T, contoh: J3 :gqila

Vokal (u) panjang , contoh : vy : diina
3. Diftong

Diftong “s 7 ditulis dengan: “aw”, contoh Js :gqawlun

Diftong “w” ditulis dengan: “ay”, contoh .= : khayr

4. Ta'marbutah (3), ditransliterasikan dalam huruf “h”, keculai jika idafah, ditulis

dengan “t”, contoh s s2d)l i s : majmii‘at al-fatwa.

5. Huruf al-ya’ al-nisbah di akhir kata ditulis dengan “1”, contoh: Ui : al-makkT.




6. Kata sandanga/ ( J!)

Bila merupakan al/ Syamsiyyah ataupun al Qamariyyah, cukup ditran-

sliterasi dengan huruf kecil a/, kecuali jika al tersebut terletak di awal kalimat;

Spkdl o = Ibnu Jarir al-Tabari

o ged = Al-Suyutt

7. Kata-kata yang dirangkai dengan al-Jalalah (Allah), seperti M we ‘Abduliah,

bukan ‘4bd Allah, serta kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa

Indonesia, seperti; niat, rasul, al-Quran, al-Hadits dan lain sebagainya.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kepercayaan merupakan kebutuhan mendasar dalam diri manusia.’
Kepercayaan yang diyakini oleh seseorang, merupakan penentu bagi ritual
dan aktivitasnya, sesuai dengan tujuan yang dimilik. Hal ini menunjukan
bahwa setiap perbuatan manusia merupakan pilihan merdeka, yang dilakukan
karena adanya keyakinan terhadap manfaat yang dihasilkannya. Sebagai
sebuah pilihan merdeka, manusia seharusnya tidak dapat dipaksa untuk
melaksanakan aktivitas yang dirinya tidak yakin bahwa hal tersebut dapat
membawa manfaat bagi kehidupannya. Karena dasar dari setiap aktivitas
manusia adalah kepercayaan terhadap esensi setiap kerja yang dilakukan.

Menentukan kepercayaan dalam konteks beragama, seharusnya
manusia memilih agama sesuai dengan pilihannya ma;ing-masing, dan bukan
berdasar pada paksaan atau warisan dari generasi sebelumnya. Memilih
agama merupakan kebebasan individu yang sangat asasi dan mendasar.
Agama yang dianut berdasarkan paksaan atau sekedar warisan yang berlaku
turun temurun, dapat menghilangkan makna dan eksistensi dirinya sebagai

makhluk yang merdeka.’ Suatu agama dianut oleh seseorang karena diyakini

akan dapat menjawab terhadap kegelisahan hidup yang dihadapinya.

' Nilai Identitas Kader HMI (sekarang Nilai-Nilai Dasar Perjuangan), bab Kepercayaan,
dalam Hasil-Hasil Ketetapan Kongres Himpunan Mahasiswa Islam, ke 20 di Surabaya, Tahun
1995, (Jakarta: PB HMI, 1995), him. 59

* Ibid.

3 Ibid.



Setiap agama lahir dalam sebuah lingkup sejarah dan kemudian
menciptakan tradisi. Tradisi yang ditinggalkan, merupakan salah satu tolok
ukur bagi kebesaran sebuah agama. Sedangkan kuat lemahnya sebuah tradisi
agarha, selain di tentukan oleh muatan ajaran atau doktrinnya, juga akan
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pendukungnya. Namun sebenarnya
semua doktrin agama selalu berkembang dalam perjalanan historisnya,
sehingga apa yang disebut dengan teologi, mislanya, adalah juga bersifat
antropologis.* Karena bersifat antropologis, maka pluralitas agama menjadi
sebuah keniscayaan yang tidak mungkin dihindari dalam konteks kehidupan
bermasyarakat.

Agama merupakan pilihan individu secara merdeka, namun dalam
implementasinya seringkali agama ditransfer atau diajarkan secara turun
temurun.’ Proses transformasi atau pengajaran kepercayaan yang semacam
ini, agama disampaikan dengan cara-cara yang sangat ketat, bahkan penuh
dengan unsur intimidasi. Proses penyampaian agama yang dilaksanakan
secara ketat, apalagi disertai paksaan dan intimidasi, pada gilirannya akan
membawa pemeluknya memiliki sikap yang arogan dan apriori terhadap
agama atau kepercayaan lain, yang berbeda dengan agama yang dianutnya.
Lebih jauh, kondisi semacam ini dapat menumbuhkan sentimen agama, yang
sangat mungkin tumbuh dan berkembang menjadi embrio konflik sosial yang

berbasis agama.

* Mursyid Ali, (Editor), Studi Agama-Agama di Perguruan Tinggi Bingkai Sosiao-Kultural
Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama di Indonesia, seri 3, (Jakarta: Departemen Agama RI.
1998/1999), him. 37

* Nilai Identitas Kader HMI, op. cit.



Walaupun keaneka ragaman agama di tengah masyarakat
membawa doktrin yang berbeda-beda, namun pada dasarnya, tidak ada
satupun agama yang menginginkan terjadinya konflik, ketegangan dan
kereﬁahan dikalangan masyarakat.® Agama secara mutlak menginginkan
terciptanya satu tatanan kehidupan masyarakat yang damai, tentram, saling
menghargai dan saling menghormati di antara satu dengan yang lainnya.
Perbedaan agama seharusnya tidak menjadi sumber konflik di dalam
kehidupan manusia, melainkan sebaliknya, keragaman agama harus dimaknai
sebagai potensi bagi terbangunnya kehidupan sosial yang lebih dinamis dan
mengarah pada terciptanya iklim kompetisi yang positif, untuk membangun
peradaban dunia secara lebih baik dan bermartabat. Berpijak dari semangat
kompetisi yang positif inilah, keragaman umat beragama akan dapat
memberikan andil bagi perwujudan sejarah kehidupan manusia yang luhur
dan bermartabat.

Ikhtiar perwujudan iklim kehidupan sosial yang harmonis di tengah
kehidupan masyarakat yang mejemuk, menuntut adanya kesadaran terhadap
pluralitas agama secara integral dalam setiap pola laku, pola pikir dan pola
sikap masing-masing individu. Kesadaran yang bersumber dari pemahaman
terhadap pentingnya makna kebersamaan serta saling menghargai terhadap
perbedaan ini dapat membawa kehidupan manusia berjalan secara seimbang

dan terhindar dari konflik horisontal di antara sesama masyarakat.”

6 Syafiq A. Mughni, “Kerukunan Antar Umat Beragama dan Konflik Sosial”, dalam Nilai-

Nilai Islam Perumusan Ajaran & Upaya Aktualisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him.
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7 Ibid,



Proses pembinaan dan pembangunan kesadaran beragama
sebagaimana yang diuraikan di atas, harus dilakukan secara terus menerus
dan sistematis. Syafiq A. Mughni mengatakan, upaya pembangunan
kesadaran semacam ini harus dilakukan secara bersama antara pemerintah
sebagai penyelenggara Negara (pemimpin formal), dengan pemuka agama,
sebagai pemimpin non formal.® Pemerintah, perlu membuat berbagai
peraturan dan perundangan sebagai landasan positif (legal formal), yang
menjadi rambu-rambu bagi setiap anggota masyarakat. Sedangkan para
pemuka agama, termasuk para da'i, memiliki peran untuk membangun
kesadaran masyarakat, yang selalu mengedepankan sifat rahmatan lil ‘Glamin
(inklusif).”

Tanpa bermaksud mengecilkan arti pentingnya peran pemerintah,
para pemuka agama, termasuk di dalamnya adalah para du'i, zending dan
missionaris, memiliki posisi yang sangat menentukan bagi terbangunnya
kesadaran beragama di tengah masyarakat.'’ Berbagai upaya propaganda
yang disampaikan, serta dengan legitimasi ajaran agama, para juru dakwah
dapat membangun semangat emosional pemeluknya, untuk melakukan
perbuatan yang dianggapnya paling benar. Realitas ini menunjukan bahwa
proses propaganda yang dilakukan oleh para da’i, di satu sisi akan menjadi
kerja yang sangat mulia, namun di sisi lain juga akan dapat menjadi sumber
konflik yang sangat rentan bagi kehidupan bermasyarakat yang plural. Salah

satu upaya untuk meminimalkan terjadinya konflik sosial yang berbasis

¥ Ibid., hlm. 273
? Ibid.



perbedaan keyakinan, para da’i harus memiliki kesadaran terhadap
pentingnya makna pluralitas agama bagi kehidupan masyarakat yang
majemuk (plural).

Berdasarkan uraian di atas, tema pluralitas agama, menjadi bagian
yang sangat urgen dalam materi dakwah para da’i. Terlebih lagi dalam
konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang memiliki tingkat
pluralitas agama sangat tinggi. Maraknya berbagai konflik sosial yang
dilatarbelakangi oleh sentimen keagamaan, menjadi bukti nyata betapa
pentingnya penyadaran masyarakat terhadap isu pluralitas agama, termasuk
bagi para da’i melalui jalan dakwah. Jangan sampai para da’i yang memiliki
tugas mulia, justru menjadi sumber bagi terjadinya konflik sosial.
Penyampaian materi dakwah yang kering dari wawasan dan wacana pluralitas
agama, serta metode panyampaian yang tidak tepat, seringkali membawa
dampak bagi terjadinya ketegangan sosial, yang berujung pada pertikaian
serta konflik horisontal. Berdasar uraian tersebut, materi dakwah prespektif
pluralitas agama menjadi mutlak diperlukan dalam kehidupan masyarakat.''

Yayasan Kodama Yogyakarta, sebagai Lembaga Swadaya
Masyarakat (Non Government Organisation) yang bergerak dalam
penyadaran dan pengembangan potensi masyarakat melalui gerakan
dakwah,'? memiliki tanggungjawab yang besar bagi terbangunnya model

dakwah prespektif pluralitas agama. Besarnya pengaruh dan luasnya wilayah

" Ibid.

' Ihid.

"2 Garis Besar Haluan Kerja Yayasan Kodama Yogyakarta, dalam Buku Panduan Kerja
Pengurus, Masa Hidmat 2004/2007



dakwah lembaga ini, menjadi taruhan bagi citra Islam di tengah masyarakat.
Untuk membawa sikap inklusif di tengah masyarakat plural, materi dakwah
dituntut bersifat komprehensif dan memiliki semangat pluralitas agama. "
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk melihat
sejauh mana pengembangan wacana pluralitas agama dalam materi dakwah
da’t Yayasan Kodama Yogyakarta, yang terkodifikasi di dalam buku Ad-
Dakwah —at-Tammah. Buku yang diterbitkan oleh Yayasan Kodama
Yogyakarta ini terdiri dari tiga jilid, dan menjadi buku pegangan da’i
Yayasan Kodama Yogyakarta di dalam berdakwah. Di samping itu, penelitian
ini juga dilakukan untuk melihat proses internalisasi dan eksternalisasi materi
dakwah prespektif pluralitas agama oleh da’i Yayasan Kodama Yogyakarta,
dalam kehidupan masyarakat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi riil bagi upaya perumusan materi dakwah para da’i,
baik yang dilaksanakan secara individual maupun secara komunal.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti dapat
merumuskan terhadap permasalahan-permasalahan yang akan dikaji dalam
skripsi ini, ke dalam beberapa rumusan permasalahan, sebagai berikut;
1. Bagaimana wacana pluralitas agama dalam materi dakwah Yayasan
Kodama Yogyakarta?.
2. Bagaimana implikasinya terhadap pelaksanaan dakwah Yayasan Kodama

Yogyakarta?.

" Mukhtar Salim, Dakwah dalam Prespektif Pluralitas Agama, (Yogyakarta, Kodama,
1997), him. 2



3. Bagaimana pengaruh dakwah Yayasan Kodama Yogyakarta terhadap

masyarakat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara garis besar, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana

wacana atau muatan nilai-nilai pluralitas agama di dalam materi dakwah da’i

Yayasan Kodama Yogyakarta. Sedangkan secara lebih terinci, penelitian yang

berjudul Wacana Pluralitas Agama dalam Materi Dakwah Da’'i Yayasan

Kodama Yogyakarta ini memiliki tujuan sebagai berikut;

1.

Mengetahui muatan dan materi-materi yang disampaikan oleh para da’i
Yayasan Kodama Yogyakarta, yang terangkum di dalam buku Ad-Dakwah
At-Tammah, khususnya yang memiliki semangat pluralitas agama.
Mengetahui proses internalisasi dan eksternalisasi materi dakwah
pluralitas agama oleh da’i Yayasan Kodama Yogyakarta.

Mengetahui implikasi materi dakwah prespektif pluralitas agama terhadap
proses dan kegiatan dakwah yang dilakukan oleh kader da’i Yayasan
Kodama Yogyakarta.

Mengetahui pengaruh dakwah Yayasan Kodama Yogyakarta, khususnya
dakwah prespektif pluralitas agama terhadap masyarakat.

Sedangkan kontribusi (maksud) yang diharapkan dari pelaksanaan

penelitian ini adalah;

1.

Memberikan sumbangan positif bagi proses dakwah Islamiyah di masa-
masa yang akan datang, khususnya dalam hal perumusan materi dakwah

respektif pluralitas agama.



2. Terwujudnya sumber daya da’i yang memiliki kesadaran terhadap
pentingnya wacana pluralitas agama bagi upaya membentuk kehidupan
masyarakat yang inklusif dan saling menghormati terhadap perbedaan
aéama yang ada di sekelilingnya.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini memiliki spesifikasi tersendiri, bila dibandingkan
dengan penelitian-penelitian serupa yang telah ada. Karena penelitian ini
diarahkan untuk mengetahui wacana pluralitas agama dalam materi-materi
dakwah yang disampaikan oleh para da’i Yayasan Kodama Yogyakarta,
khususnya materi yang terkodifikasi di dalam buku Ad-dakwah at-Tammah,”
beserta proses internalisasi dan eksternalisasinya. Letak spesifikasi penelitian ini
dapat dilihat dari beberapa sisi, yakni sasaran dan tempat penelitian.

Spesifikasi sasaran yang dimaksudkan di sini terletak pada fokus penelitian,

yakni materi dakwah, dilihat dari sisi pluralitas agama. Beberapa karya

penelitian terdahulu, terutama yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas
dakwah ataupun para praktisi dakwah, semuanya melihat terhadap materi

Dakwah secara umum. Misalnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh

Mukhtar Salim, (Tugas Akhiri pada Lembaga Kajian Islam Mahasiswa, tahun

1998), yang berjudul Keterkaitan antara Materi Dakwah dengan Tingkat

Absensi Masyarakat dalam Kegiatan Dakwah di Pondok Pesantren Krapyak

" Buku Ad-Dakwah At-Tammah terdiri dari 3 jilid. Jilid T dan II dihimpun oleh Asyhari
Abta, sedangkan jilid IIT dihimpun oleh Mukhtar Salim. Buku ini merupakan buku materi dakwah
yang menghimpun ayat-ayat Al-Quran dan Hadits Nabi tentang berbagai tema, seperti ibadah,
muamalah, pluralitas agama dan lain sebagainya. Buku ini tidak diedarkan secara umum, karena
diproyeksikan untuk kalangan internal da’i Yayasan Kodama Yogyakarta. Buku ini diterbitkan
oleh Yayasan Kodama Yogyakarta (jilid I dan I1 tahun 1982, dan jilid I1T tahun 2003).



Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan dengan cara membagikan angket
kepada masyarakat Dusun Krapyak Kulon Desa Panggungharjo (60 orang
responden sebagai sampel) mencoba melihat keterkaitan antara keengganan
masyérakat Dusun Krapyak Kulon untuk menghadiri sebuah majelis dakwah,
dikaitkan dengan materi yang disampaikan dalam majelis dakwah tersebut.

Penelitian yang akan dilakukan ini, lebih di arahkan untuk melihat
materi dakwah, dalam kaitannya dengan semangat pluralitas agama. Menurut
hasil pengamatan dan penelusuran peneliti melalui system komputer di
perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,"> UMY Muhammadiyah,'® UIl'’ dan
Universitas Cokroaminoto Yogyakarta,'® peneliti belum menemukan hasil
penelitian yang secara spesifik melihat dan mengkaji materi dakwah yang
disampaikan oleh para da’i. Realitas tersebut menjadikan penelitian ini sangat
urgen untuk dilakukan, sebagai upaya memberikan sumbangan riil terhadap
khazanah kajian keislaman (Zslamic studies).

Penelitian ini juga memiliki spesifikasi tersendiri, ditinjau dari sisi
tempat, yakni penelitian Yayasan Kodama Yogyakarta, yang merupakan
Lembaga Swadaya Masyarakat, yang menghimpun para santri-mahasiswa.'’
Walaupun telah ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang mengkaji
Yayasan Kodama Yogyakarta, namun belum satupun yang melihat dari sisi

materi dakwahnya, terlebih lagi materi tentang wacana pluralitas agama.”

" Tanggal 5 dan 6 Januari 2004

'® Tanggal 9 Januari 2004

" Tanggal 14 Januari 2004

"* Tanggal 15 Januari 2004

" Wawancara dengan Mukhtar Salim, Mandataris Kodama Masa Hidmat 2004/2007
* Hasil survey di Perpustakaan Yayasan Kodama Yogyakarta, tanggal 30 Januari 2004
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Sebagai gambaran, penelitian yang telah maupun sedang dilakukan di
Yayasan Kodama Yogyakarta adalah, Menejemen Dakwah Yayasan Kodama
Yogyakarta, yang ditulis oleh Hilyatul Imani. Secara garis besar penelitian ini
berisi tentang manajemen yang diterapakan oleh Yayasan Kodama
Yogyakarta di dalam menjalankan praktek dakwahnya di tengah masyarakat.?'
Penelitian lainnya adalah Mertode Dakwah Da’i Yayasan Kodama Yogyakarta,
yang ditulis oleh M. Qomaruddin (Fakultas Dakwah TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1999). Penelitian ini berisi tentang metode-metode yang
dipergunakan oleh da’i Yayasan Kodama Yogyakarta di dalam menjalankan
dakwah di tengah masyarakat binaannya. Kecdua penclitian di atas
dilaksanakan dengan mempergunakan metode survey, dengan instrumen
angket dan wawancara kepada pengurus dan da’i Yayasan Kodama
Yogyakarta.

Di samping kedua penelitian di atas, juga masih terdapat beberapa
materi penelitian yang telah dilakukan di Yayasan Kodama Yogyaarta, di
antaranya adalah Analisis Sikap Da’i Yayasan Kodama Yogyakarta Terhadap
Perbankkan Syariah, yang ditulis oleh Karsini (Sekolah Tinggi llmu Syariah
Yogyakarta, 2004). Penelitian ini berisi tentang sikap da’i Yayasan Kodama
Yogyakarta terhadap Perbankkan Syariah yang ada di Yogyakarta, yang
secara teknisnya dilakukan dengan mempergunakan metode angket dan

observasi.

*' Hilyatul Imani, Skripsi pada Fakultas Agama Islam Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, tahun 1999



Pengurus Yayasan Kodama Yogyakarta masa hidmat 1997/1999 juga
pernah melakukan penelitian internal dengan judul Pengaruh Pembangunan
Jalan Lingkar Selatan (Ring Road), Terhadap Dakwah Da'i Yayasan Kodama
Yogy&karta. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh yang
ditimbulkan dari dioperasikannya jalan lingkar selatan terhadap dakwah
Yayasan Kodama Yogyakarta. Untuk memperoleh hasil yang diinginkan,
penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan kuisioner (angket) kepada
pengurus, da’i dan masyarakat binaan Yayasan Kodama Yogyakarta.*

E. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian lapangan. Untuk mempermudah usaha
di dalam mendapatkan gambaran kondisi di lapangan, peneliti melakukannya
dengan cara gronded research. Penelitian dengan mempergunakan cara ini
mendasarkan semua analisisnya pada data dan fakta yang ditemukan di
lapangan, serta tidak menggunakan ide-ide yang ditetapkan sebelumnya.?

Desain penelitian ini termasuk dalam kelompok penelitian deskriptif:
Yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian
tentang dunia empiris yang terjadi pada masa sekarang.** Metode deskriptif ini
peneliti pergunakan untuk memberikan gambaran riil dari rumusan materi
dakwah da’i Yayasan Kodama Yogyakarta yang terkodifikasi di dalam buku

Ad-Dakwah at-Tdmmah, yang dilihat dan dianalisis dari sisi pluralitas agama.

?2 Penelitian ini dilakukan sebagai bahan menyusun proyeksi Yayasan Kodama di masa-
masa mendatang, khususnya untuk menyiapkan rekomendasi dalam Musyawarah Yayasan.

# Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Suatu Kajian Tentang Unsur dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta : INIS, 1994), him. 7

# Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung : Rosda Karya, 2000), him. 10



Di samping itu, peneliti juga akan melihat terhadap proses internalisasi dan
eksternalisasi materi dakwah tersebut oleh Da’i Yayasan Kodama Yogyakarta.

Aktivitas penelitian ini dilakukan dengan mempergunakan metode
pendékatan “histgris”. ‘Yang dim'aksud dengan metode pendekatan historis
adalah, suatu kajian secara kritis dan mendalam terhadap keadaan,
perkembangan dan pengalaman masa lalu.?* Metode pendekatan histories ini
dipergunakan oleh peneliti sebagai upaya untuk nlelihat dinamika perjalanan
dakwah Yayasan Kodama Yogyakarta, khususnya tentang materi dakwah
yang disampaikan kepada masyarakat, yang selanjutnya berhasil dirumuskan
buku Ad-Dakwah at-Tammah, yang merupakan rumusan dari materi dakwah
prespektif pluralitas agama, dan menjadi salah satu acuan materi dakwah bagi
da’i Yayasan Kodama Yogyakarta. Di samping itu, dengan pendekatan
histories ini juga dimaksudkan untuk mengetahui proses_internalisasi dan
eksternalisasi yang telah terjadi di kalngan da’i Yayasan Kodama Yogyakarta,
khusunya terhadap materi pluralitas agama, beserta implikasinya terhadap
proses dakwah yang dilakukan di tengah masyarakat.

Untuk memperoleh dan mengolah data yang diperlukan dalam
penelitian ini, peneliti mempergunakan langkah dan metode sebagai berikut;
1. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi
Secara luas, observasi sering dimaknai sebagai setiap kegiatan

untuk melakukan pengukuran. Namun menurut Irawan Soehartono,

» Mohammad Nazr, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1998), him. 55
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observasi dibatasi sebagai pengamatan dengan menggunakan indera
penglihatan, yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan.”®
Suharsimi Arikunto lebih cenderung mendefinisikan observasi dalam
pengertian luas. Secara psikologik, observasi atau pengamatan
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek, dengan
menggunakan seluruh alat indera. Jadi melakukan kegiatan observasi
dapat dilakukan dengan mempergunakan seluruh alat indera, baik
melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba maupun
pengecap. */
b. Metode Wawancara

Metode ini akan menuntut peneliti untuk bertemu secara
langsung dengan para responden, untuk mengetahui pendapat atau
pandangan dan berbagai informasi yang diketahui oleh responden,
yang memiliki keterkaitan dengan wilayah penelitian. Yang dimaksud
dengan responden dalam penelitian ini adalah da’i Yayasan Kodama
Yogyakarta. Metode wawancara ini dipergunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data-data baru tentang hal-hal yang belum didapatkan
secara sempurna dalam metode observasi. Di samping itu, dengan
mempergunakan metode ini, peneliti juga akan mampu menggali dan
mencari penjelasan, terutama terhadap data-data yang didapatkan di

lapangan, namun belum dapat dipahami secara jelas oleh peneliti.

% Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2002),

him. 69
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 1998), him. 146
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¢. Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan studi dokumen adalah metode
pengumpulan data dengan cara mempelajari terhadap bahan-bahan
dokumenter, seperti surat, catatan harian, laporan, memoir, dokumen
lembaga dan lain sebagainya.”® Dengan metode studi dokumen ini,
peneliti akan berusa melihat perumusan materi dakwah da’i Yayasan
Kodama, terutama yang bervisi pluralitas agama, yang terdapat di

dalam buku Ad-Dakwah at-Tdmmah.

2. Metode Analisis Data

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, selanjutnya peneliti
akan berusaha menganalisisnya dengan mempergunakan metode
deskriptif-analitis. Yang dimaksud dengan metode deskriptif adalah
memberikan uraian serta gambaran terhadap objek penelitian yang ada,
sesuai dengan yang sebenamya.” Langkah ini dipergunakan oleh peneliti
untuk menggambarkan terhadap data-data yang ada secara jelas dan
disertai contoh-contoh (bila diperlukan), yang akan dapat membantu
terhadap pemahaman yang dibutuhkan. Diharapkan dengan adanya
penggambaran terhadap data-data yang semacam ini, secara nyata akan
dapat dilihat secara gamblang mengenai realitas empirik yang ada di

dalam wilayah kajian.

% Sartono Kartodiredjo, “Metode Penggunaan Bahan Dokumen”, dalam Koentjara-ningrat,
Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 1977), him. 61-92

¥ Winarmo Surahmad, Mefode Research (Pengantar Pendidikan Ilmiah Dasar dan
Metode), (Bandung : Tarsto, 1975), hlm. 139



15

Data yang terkumpul dan terdeskripsikan secara gamblang
merupakan data pasif, yang memerlukan analisis dan penilaian dari sudut
pandang tertentu, agar memiliki nilai tambah (added values). Untuk itu,
beneliti selanjutnya akan melakukan analisis terhadap data tersebut,
melalui sudut pandang tori pluralitas agama.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil penelitian ini akan dibagi ke dalam 5 bab, dan
beberapa sub bab. Secara terinci, sistematika penulisan bab dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut;

Bab I, berisi tentang pendahuluan, yang akan memuat tentang langkah-
langkah persiapan dan pelaksanaan dari penelitian. Secara terinci, dalam bab I
ni, akan memuat tentang latar belakang penulisan skripsi, yang dilanjutkan
dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka
dan metodologi penelitian yang akan dipergunakan oleh peneliti, serta diakhiri
dengan sistematika penulisan.

Bab 1I, setelah semua gambaran dan teknis penelitian dapat dipahami
secara jelas memalui uraian pada baba I, maka sebelum memasuki
pembahasan inti dari penelitian ini, peneliti terlebih dahulu membuat
gambaran tentang objek penelitian. Pembahasan terhadap objek penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui gambaran Yayasan Kodama Yogyakarta,
sebagai objek yang diteliti. Dibarapkan dengan uraian bab II ini, dapat
dihasilkan gambaran secara komprehensif tentang objek penelitian, yakni

Yayasan Kodama Yogyakarta.



Bab III, di samping memberikan uraian tentang gambaran objek
penelitian, sebelum memasuki bagian inti penelitian, peneliti juga akan
menjelaskan dan menguraikan tentang pengertian, teori dan berbagai
persdalan yang berhubungan dengan pluralitas agama.

Bab 1V, setelah gambaran dan langkah-langkah penelitian diuraikan
dalam bab I, gambaran objek dijelaskan dalam bab II, dan materi inti
penelitian dideskripsikan dalam bab III, maka dalam bab IV ini peneliti akan
memberikan uraian tentang hasil penelitian. Bab ini dapat dikatakan sebagai
bab inti, karena dalam bab ini akan digambarkan tentang bagaimana wacana
pluralitas agama, dalam materi dakwah Yayasan Kodama Yogyakarta, serta
bagaimana implikasinya terhadap proses dakwah yang dilakukannya.

Bab V merupakan bab penutup, yang menguraikan tentang kesimpulan
dari penelitian ini, yang diharapkan akan menjadi kontribusi positif bagi
pelaksanaan dakwah, terutama dalam menyampaikan materi-materi dakwah
yang memiliki semangat pluralitas agama. Setelah itu, peneliti akan
memberikan saran serta kritik konstruktif bagi perbaikan model dakwah yang
dikembangkan oleh para da’i, terutama dalam kaitannya dengan penyampaian

materi berprespektif pluralitas agama.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian lapangan tentang Wacana Pluralitas Agama dalam Materi
Dakwah Da'i Yayasan Kodama Yogyakarta telah dapat diselesaikan dengan
optimal. Berdasarkan dari proses penelitian yang telah dilakukan, di sini

dapat dikemukakan kesimpulan, sebagai berikut:
1. Menurut prespektif wacana pluralitas agama, materi dakwah da’1 Yayasan
Kodama Yogyakarta yang terkodifikasi di dalam buku Ad-Dakwah at-
I mmah, memiliki semangat untuk membawa kehidupan masyarakat
yang inklusif dan toleran. Hal ini setidaknya dapat dibuktikan dengan
dicantumkannya beberapa ayat al-Quran dan hadits Nabi Muhammad yang
berbicara tentang kesetaraan manusia dalam segala aspek kehidupannya.
Materi dakwah da’i Yayasan Kodama Yogyakarta yang memiliki
semangat  pluralitas agama adalah; perrama, materi tentang
diperbolehkannya melakukan jalinan kerjasama yang bersifat duniawi
dengan semua golongan manusia. Kedua, materi tentang pengakuan bahwa
pluralitas agama merupakan kehendak Allah. Ketiga, matert tentang
kesetaraan setiap manusia di dalam berbuat kebaikan (amal saleh).
Keempat, materi tentang pengakuan adanya syariat (agama) yang berbeda-
beda bagi setiap masyarakat. Kelima, materi tentang tidak
diperkenankannya mencampur adukkan ajaran agama. Keenam, maten

tentang pengakuan terhadap kenabian A/-Masih.
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2. Implikasi dari adanya wacana pluralitas agama dalam buku Ad-Dukwah at-
TOmmah, menjadikan dakwah Yayasan Kodama Yogyakarta sangat
mengedepankan sikap toleran dan inklusif, dengan berlandaskan semangat
rahmatan 1il’DlamOn. Proses dakwah yag dilakukan oleh da’i Yayasan
Kodama Yogyakarta tidak menutup diri dari realitas global yang sangat
plural, dan tidak mempergunakan cara-cara yang radikal, intimidasi serta
berbagai tindak kekerasan lainnya. Bahkan dalam konteks internalisasi dan
eksternalisasi makna pluralitas agama, da’i Yayasan Kodama Yogyakarta
sering kali terlibat dalam kelompok-kelompok plural. Namun demikian,
model dakwah da’i Yayasan Kodama Yogyakarta yang sedemikian ini,
tetap menjaga dan membatasi pada aspek-apek non aqidah dan non ibadah
(ritual agama), agar tidak terjadi pencampur adukkan ajaran agama, serta
menjaga nilai outentisitas (keoutentikan) Istam.

3. Dakwah Yayasan Kodama Yogyakarta, khususnya tentang materi
pluralitas agama, sampai saat ini belum dapat dikatakan berhasil secara
maksimal. Karena sikap inklusif yang terbangun di tengah kehidupan
masyarakat binaan (KSU) Yayasan Kodama Yogyakarta, belum tentu
semata-mata karena dakwah da’i Yayasan Kodama Yogyakarta. Hal ini
setidaknya dapat dibuktikan dengan keberadaan da’i atau kelompok-
kelompok lain di luar da’i Yayasan Kodama Yogyakarta yang turut serta
dalam proses pembentukan pola pikir, pola sikap dan pola laku masyarakat
di wilayah binaan (Kelompok Swadaya Umat) Yayasan Kodama

Yogyakarta.
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B. Saran dan Kritik

Sebagai bentuk tanggungjawab dan komitmen penulis terhadap proses
internalisasi (pemahaman) dan eksternalisasi (implemantasi) nilai-nilai
plurélitas agama dalam kehidupan masyarakat Indonesia, maka pada
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan beberapa hal sebagai saran.
Saran ini terutama penulis tujukan kepada diri penulis sendiri, dan juga
kepada pihak-pihak yang memiliki concern terhadap perwujudan kehidupan
masyarakat yang inklusif dan toleran, terutama para da’i dan fungsionaris
lembaga-lembaga dakwah. Saran yang kami sampaikan adalah:

Pertama, seorang da'i memiliki power yang strategis di tengah
kehidupan masyarakat. Nilai strategisnya seorang da'i bukan saja dilihat dari
kemampuannya untuk mengajak masyarakat agar memiliki pola laku, pola
sikap atau pola pikir tertentu, melainkan juga pada perannya untuk
mewujudkan kehidupan sosial yang rukun, menghormati perbedaan dan tidak
apriori terhadap pilihan orang lain. Oleh karena itu, seorang da'i dituntut
memiliki kearifan dan kebijaksanaan yang besar, agar masyarakat terhindar
dari konflik horisontal. Implementasinya adalah, seorang da’i dituntut
memiliki pemahaman dan pengetahuan terhadap agama (Islam) secara kaffuh
(tidak sepotong-sepotong).

Kedua, dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia, di satu sisi
materi tentang pluralitas agama akan dapat mewujudkan dinamika sosial yang
harmonis, namun di sisi lain juga dapat hadir sebagai bahaya /aren vang dapat

muncul setiap saat. Implemantasi dari kesadaran diri terhadap realitas
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semacam ini adalah, seorang da'i dituntut untuk benar-benar memahami dan
mentransformasikan nilai-nilai inklusif (rahmat) kepada masyarakat secara
simultan, sistematis dan holistik (menyeluruh).

Ketiga, untuk dapat memerankan fungsinya sebagai da'i yang
professional dan memahami realitas sosial yang plural, maka seorang da'i
dituntut untuk menjaga sikap yang independent. [mplementasi dari
independensi seorang da'i dapat diukur dari terbebasnya seorang da'i dari tarik
manarik kepentingan politik praktis dan keterjebakan pada sikap lokalitas
yang pragmatis.

Keempat, untuk mewujudkan kehidupan masyarakat plural vang
damai dan saling menghargi, maka setiap individu diharapkan mampu
meminimalisir tantangan yang mungkin muncul bagi proscs dakwah
pluralitas agama. Di antara tantangan yang sangat mungkin muncul, di
antaranya adalah munculnya "politik aliran" dan berkembangnva kelompok
konservatif dalam agama. Di samping itu, yang tidak kalah pentingnya adalah
menghindarkan tantangan-tangtangan yang muncul dari dalam (internal)
seperti kepentingan politik praktis dan kepentingan pragmatis para da’i.

Di samping saran-saran sebagaimana di atas, khususnya kepada
Yayasan Kodama Yogyakarta, penulis ingin memberikan kritik konstruktif
yang dimaksudkan untuk memaksimalkan kegiatan dakwah di masa-masa
mendatang. Berdasarkan pengamatan peneliti selama dalam masa peneliti di
Yayasan Kodama Yogyakarta, peneliti menemukan beberapa hal yang perlu

diknitisi sebagai berikut;



Pertama, Yayasan Kodama Yogyakarta cenderung terjebak dalam
romantisme sejarah. Bayang-bayang sejarah yang indah di masa lalu, dapat
menjadikan da’i Yayasan Kodama Yogyakarta terlena olehnya, dan
melhpakan terhadap esensi kegiatan yang harus selalu dikembangkan dan
disesuaikan dengan tuntutan perkembangan zaman. Hal ini terbukti dengan
kritik dan saran warga KSU dalam silaturrahim antar Pengurus dengan warga
KSU, pada tanggal 4 Februari 2004 di Sekretariat Kodama. Bahkan di antara
sebagian masyarakat mempertanyakan apakah Kodama masi dapat eksis di
tengah realitas masyarakat yang semakin komplek dan kompetitif.

Kedua, wacana pluralitas agama yang menjadi salah satu materi
dakwah da’i Yayaysan Kodama Yogyakarta kurang dapat dipahami dan
dimengerti oleh semua da’i. Hal ini menjadikan adanya perbedaan
pemahaman antara satu da’i dengan da’i yang lainnya. Hal ini tentu akan
menjadi kontraproduktif dengan semangat perjuangan dakwah dalam konteks
mewujudkan Islam inklusif di tengah masyarakat, khususnya KSU Kodama.
Kata Penutup

Demikian, laporan hasil penelitian ini kami susun, dengan maksud
untuk memenuhi tugas akademik pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tidak ada harapan dan damba dalam diri
penulis, selain kritik yang konstruktif dari para pembaca dan pengkaji /s/amic
Studies. Dengan kritik tersebut, penulis berharap akan mendapatkan hikmah

dan manfaat bagi proses peningkatan kualitas diri kami. Amien.
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Lampiran 1:

AYAT AL-QUR'AN DAN HADITS NABI MUHAMMAD SAW
TENTANG PLURALITAS AGAMA DALAM BUKU AD-DA'WAH
AT- TOMMAH JILID 111, YAYASAN KODAMA YOGYAKARTA

A. Ayat-Ayat Al-Qur'an
© 1. Qs. Al-Mumtahanah, ayat 8 dan 9
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Artinya, "Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku

adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak
(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang vyang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu
menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu Kkarena
agama dan mengusir kamu dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk
mengusirmu. Dan barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka

mereka itulah orang-orang yang zalim."
2. Qs. Al-Hujurai, ayat 13

6 Lo .. T~ s o aa n’ /’/r/ - a‘/ ‘/. ° e‘ ’a/, & 2 % &~
I c‘).;)\.r.ﬂ JJU}\J gr g'-{""‘l’"’)é—;‘};J e rfhﬁ.l:’-\.i\ JU‘L@.;L_{
/ h ’ Ao » -An:’\ ‘/-a,’n’\ /za o,rr‘,/
et ke a0 ‘rfu:sm.upr_i.;\
Artinya:"Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal."

3. Qs. Lugman, ayat 15
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Artinya;"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak- ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia



dengan baik, dan ikutilah jalan' orang yang kembali kepada-Ku, kemudian
hanya kepada-Ku-lah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan".

. Qs. Yunus ayat 99
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Artinya; "Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orang di
muka bumi ini akan beriman. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?”.

5. Qs. Al-Bagoroh, ayat 256
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Artinya;" Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar darpada jalan yang salah. Karena
itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang pada buhul tali yang amat kuat yang tidak
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui".

. Qs. Ibrahim, ayat4
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Artinya; "Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberikan penjelasan dengan terang
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan
memberi petunjuk kepada siapa yang mereka kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan
Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana".

. Qs. AIMaldah ayat 48
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Artmya. "Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berika aturan dan
jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya
satu umat (saja), tetapi allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan, hanya kepada Allah-
lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang
telah kamu perselisihkan itu".
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Qs. Al- Baqoroh ayat 62
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Artinya, "Sesungguhnya orang-orang mu’ mm, orang-orang Yahudi,

orang-orang Nashrani dan orang-orang Shabiin (para pengikut Nabi terdahulu,

penyembah bintang, dewa dan lain sebagainya), siapa saja di antara mereka

yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal shaleh,

mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati".

Qs. Al-Maidah, ayat 69
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Artinya; "Sesungguhnya, orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
shabi'in dan orang-orang nasrani, siapa saja (di antara mereka) yang benar-
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal shaleh, maka tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak pula mereka bersedih hati".
Qs AI Anbzya ayat 92-94
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Artinya; "Sesungguhnya (agama tauhid ini) adalah agama kamu semua;
agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah aku. Dan
mereka telah memotong-motong urusan (agama) mereka di antara mereka.
Kepada kamilah masing-masing golongan itu akan kembali. Maka
barangsiapa yanga mengerjakan amal shaleh, sedang ia beriman, maka tidak
ada pengingkaran terhadap amalannya itu. Dan sesungguhnya Kami

menuliskan amalannya itu untuknya”.
Qs Al—Baqoroh ayat 148
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Artinya; "Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya sendm yang mereka

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam membuat)
kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu

U



12.

I3.

14.

15.

1V

sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa terhadap segala
sesuatu”.

Qs. Al-Maidah, ayat 48
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Artinya; "Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur'an dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, vaitu kitab-kitab
yang diturunkan sebelumnya dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu;
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengkuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu,
kami berikan aturan dan jalan yang terang".

Qs. Al-Kafirun, ayat 1-6
GE UV ABIT 0O AV T OB LABY 0 ssOigdt p
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Artinya;, "Katakanlah; Wahai orang-orang kafir' Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah apa yang
aku sembah. Dan aku tidak pemah menjadi penyembah apa vyang kamu
sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku
sembah. Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku".

Qs. Al-Bagoroh, ayat 42
orTose s 6. 8 o8 P IR A P
Artinya;"Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang
bathil dan janganlah kamu kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu
mengetahui".
Qs. Maryam, ayat 30-32
Sleily CRUEN ST e * G ey s uT A U6
G 030 55y aall
Artinya; "Berkata Isa: Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia
memberiku Al-Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi. Dan Dia
menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia
memerintahkan kepadaku (mendirikan) sholat dan (menunaikan) zakat selama



aku hidup. Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku sebagai
orang yang sombong lagi celaka".
16. Qs. Al-Maidah, ayat 75
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Artinya;, "Al-Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang
yang sangat benar, kedua-duanya biasa memakan makanan. Perhatikan
bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (ahli kitab) tanda-tanda
kekuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari
memperhatikan ayat-ayat Kami itu)".
17. Qs. Al-Baqoroh, ayat 285
3 1. 2. v . oM asl. ¥ o a”g‘-/ T I
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Artinya; "Rasul telah beriman kepada Al-Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-
rasulNya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seorangpun (dengan yang lain) dan rasul-rasul-Nya", dan mereka
mengatakan: "Kami dengar dan kami taat”. (Mereka berdoa). "Ampunilah
kami ya Tuhan kami, dan kepada Engkaulah tempat kembali".

B. Hadits Nabi Muhammad Saw
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Artinya: "Dari Jarir bin 'Abdillah ra., berkata, Rasulullah saw, bersabda,

barangsiapa yang tidak mau mengasihi terhadap sesame manusia, maka Allah
Juga tidak akan mengasihinya". HR. Muttafaq 'Alaih
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Artinya: "Dari Abi Hurairoh ra., berkata, Rasulullah saw bersabda, setiap
usaha yang dilakukan oleh manusia memiliki nilai shodaqoh. Setiap hari, tatkala
matahari terbit, jika berlaku adil kepada dua orang adalah shodaqoh, menolong
seseorang, dengan membernkan tumpangan pada kendaraannya atau membawakan
barang bawaannya adalah shodaqoh, perkataan yang baik adalah shodaqoh, setiap
langkah menuju sholat adalah shodaqoh, dan menyingkirkan penghalang (duri)
dari jalan umum juga shodaqoh" . HR. Muttafaq 'Alaih
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Artinya: "Barangsiapa yang menyakiti seorang Dzimmi (orang kafir yang

tunduk kepada pemerintahan Islam), maka saya adalah penentangnya, dan

barangsiapa yang menentang saya (di dunia), maka saya juga akan menjadi
penentangnya di hari kiamat".
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Artinya: "Dari Asma' binti Abi Bakar berkata; Tbuku datang kepadaku,
sedang ia masth kafir bersama-sama bapaknya (kakek Asma') pada waktu tidak
ada peperangan antara Nabi dengan kaum Quraisy (masa perdamaian
Hudaibiyah). Kemudian Asma' mohon keterangan dari Rasulullah, dengan
bertanya; Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku datang kepadaku dan 1a

bermaksud meminta sesuatu kepadaku, bolehkah aku memberikan sesuatu
kepadanya?. Rasulullah menjawab; boleh, berilah".
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Artinya: "Nabi bersabda, wahai golongan Quraisy, menurut kalian, apakah

yang akan saya perbuat kepada kalian semua? Mereka menjawab; Engkau akan
berbuat baik sebab engkau adalah seorang saudar yang mulai, dan anak seorang

saudara yang mulia. Nabi bersabda, pergilah kemana kalian suka, sebab kalian
semua dibebaskan / dimaafkan".



Lampiran 2:

RUJUKAN AYAT AL-QUR'AN DAN HADITS NABI
DALAM CATATAN KAKI BAB IV

1. Catatan kaki No. 1: Al- Quran surata an-Nahl ayat 125
o U‘Lr:“;"g“sjb ‘..gJ;b-jC..;J\ Alaﬁr)\) u.ﬁ,db g L...d JJ\ 1}__,4\
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Artinya; "Serulah (manusia) kepada Jalan Tuhanmu dengan hlkmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang Maha Mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya, dan Dialah pula yang Mengetahui orang yang mendapat petunjuk-Nya".
2. Catatan kaki No 3: Al- Qur'an surat al-Baqoroh, ayat 208

e oS5 & o) UUJD. (i Y ls oL EMATRAR LG
Artmya. "Wahax orang-orang yang beriman, masuklah kalian semua ke
dalam Islam keseluruhannya, dan janganlah kalian turuti langkah-langkah
Syaithan. Sesungguhnya syaithan itu musuh yang nyata bagi kalian semua".
3. Catatan kaki No. 4: Al-Quran surat adz-Dzariyat, ayat 56
ujix_’;:J \Js Ny ;,Js Ll

Artinya: "Dan tidaklah Kami menciptakan jin dan manusia kecuah untuk
menyembah (beribadah) kepada-Ku".
4, Catatan kaki No. 5: Al-Quran surat al-An‘am, ayat 165
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Artinya: "Dan Dialah yang men_]adlkan kamu penguasa—penguasa d1 bumi
dan dia meninggikan sebagian di antara kamu di atas sebagian yang lain beberapa
derajat untuk mengujimu temtang apa yang telah diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang".
5. Catatan kaki No. 13: Al-Qur'an surat Ad-Dzariyat ayat 56
L)_)J:;.:J Y\ WY‘) gJ"J‘ g,.a.l;-l:c}
Artinya: "Dan tidaklah Kami menciptakan Jin dan manusia kecuah untuk
menyembah (beribadah) kepada-Ku".
6. Catatan kaki No. 17: Al-Qur’an surat Hud, ayat 118
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11.

VIII

Artinya: "Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya Dia menjadikan
manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat”.
Catatan kaki No 19: Al-Qur’an, surat Yunus, ayat 99
L7 .
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Artmya, "Dan Jlkalau Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orang di

muka bumi ini akan beriman. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia

supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?”'.
Catatan kaki No. 20: Al-Qur’an surat Al-Zalzalah ayat 7-8
eyt sﬁ JLM. S et sﬁ Jlae ok 0o
Artinya: "Barangsiapa yang berbuat kebalkan walau seberat biji dzarroh,
niscaya Allah mengetahuinya. Dan barang siapa yang berbuat kejelekan seberat
biji dzarroh, niscaya Allah juga mengetahuinya".
Catatan kaki No. 25: Al-Qur'an, surat aI Hujurat ayat 13
PSSO Ol (I J:L:;,\: ‘pd gfu,.,””j ,,_JU;J o (.ELJJ}’ ; u A
J,.,‘,_.A; wu\ r_fu;um.x.p
Artinya:"Wahai manusia, sesungguhnya Kami menmptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal."
Catatan kaki No. 26 Al-Qur'an surat al-Isro’, ayat 70
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Artinya: "Dan sesungguhnya telah Kami muhakan anak-anak Adam Kami

angkut mereka di daratan dan dilautan, Kami beri mereka rizki dari yang baik-

baik, Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempuma atas kebanyakan

makhluk yang telah Kami ciptakan".

Catatan kaki No. 37: Al-Qur'an surat An-Nahl ayat 125
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Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang bak dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang Maha Mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya, dan Dialah yang Mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk-Nya".



IX

12. Catatan kaki No. 39: Al- Hadlts (]V[uttafaa alazh) hal. 6

o Jﬂ \;55 UL_JL JEEY) W i ‘.L.U ale & Lo 4»\ et Crie
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Artinya: "Saya mendengar Rasulullah saw bersabda sesungguhnya
(sahnya) amal itu tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya seseorang akan
memperoleh apa yang diniatkannya, maka barang siapa yang melakukan hijrah
(karena mengharap ridlo) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya akan
mendapatkan (ridlo) Allah dan rasulnya, dan barang siapa hijrahnya karena
didasari untuk memperoleh harta benda atau perempuan yang akan dinikahinya,

maka hijrahnya juga akan memperoleh yang dimaksudkannya tersebut".
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.ampiran Data BAB [I, Halaman 23

LSM MITRA YAYASAN KODAMA YOGYAKARTA,
YANG TERGABUNG DALAM FORUM LSM DIY

No Nama LSM No Nama LSM No Nama LSM
11 Apikri 27 |Integritas 53|Patra Pala
2|Agape 28{IMKA 54|Patria Nusantara
3]Alamku 29]KTRI 55|PBHI Yogyakarta
4|BK3D 30|LABH 56|PKBI
5|Bina Swadaya 31|Labda Shalahuddin 57|Plan Internasional
6|Bina Kaum Dhuafa 32|LBH Yogyakarta 58|Pelita Kasih
7|CRI Alocita 33|LBH Apik 59|PLBH Persada
8|Dian Interfidei 34|LBM 60|Rifka Annisa WCC
9|Dian Desa 35|LBHAM 61|Sappurata
10{Desa Bina 36|LKPSM 62|Samin
I1|{Elpama YSU 37|Dria Manunggal 63(Sigab
121 Elpar 38|Lappera 64]Serambi Mataram
[3|Elkam 39|LKIS 65| Tjoet Njak Dien
14{FKI 40|Lestari 66|Trisna Karya
15|Format 41|Lessan 67|UPKM CD Bathesda
16{lForbes 42|LSPS 68| Wahana Insan Mandiri
17|Marita 43|LSKP 69|Wana Mandhira
18[Girlan Nusantara 44|Lentera-Sahaja 70| Wahana Bhakti
19]Gilang Siti Kencana 45| Lekhat 71| YKF
20|Galiya 46|LPM UKDW 72| Yasanti
21{Gondho Suli 47|LPMT 73| Yabinkas
22|i{umana-Girhi 48|Madyakarya Bahkti 74| YLKI Yogyakarta
23/1BC Kutilang 49|Mukmin 75| Yanaterasila
24{Idea 50{P3B 76| YPB
)S{lmpres 51{PAKHIS 77| YP2SU
26|Indikasi 52|Pasisir 78| YPCI

Sumber: Data Mitra LSM Yayasan Kodama Yogyakarta, dalam Arsip Surat Masuk/Keluar (2000/2005)




ampiran Data BAB [I, Halaman 27

DATA TAMAN PENDIDIKAN ALQURAN (TPA) DAN MADRASAH DINIYAH (MADIN)
DAN KSU YANG DITEMPATINYA

lo| Nama TPA/Madrasah Diniyah KSU Yang Ditempati Da'i Kodama
| IMADIN Ndasari Budi Krapyak Kulon Musa Surahman
2|MADIN Saman Saman III Ahyar Mahmud
3|TPA Al-Fata Krapyak Kulon dan Krapyak Wetan Dyah Nursari Ningtyas
4|TPA As-Sholeh Salakan Syaiful Mu'rod
5{TPA Tunas Nurul Huda Saman 1 Abdul Haq

6|{TPA Baiturrahman Saman II dan Saman III Drs. Mubtadiin
7|TPA Al-Hidayah Cabeyan Winarsih

8| TPA Darus Salam Jaranan Kidul dan Jaranan Lor Giarni

9|TPA Al-Mukminun Kaliputih A. Sirojudin Abbas

{0]TPA Al-Istigomah Prancak Glondong Purwanto

[1|{TPA Al-Iman Prancak Weden, Miri dan Sawit Hayatul Islami

12| TPA Baitul Mukmin Geneng Gfuad Hasyim, S.Ag

13| TPA Al-Falah Tawang Sari Azhar Nashir

14| TPA Al-Jannah Ngijo dan Jetis Suradji

I5|TPA Al-Ma'un Sorowajan Rusydiantoro

|6/ TPA Al-Ikhlas Dukuh / Tanjung Maemunah

. 7|TPA Al-Amin Wojo Marsono

'8{ TPA Baitul Makmur Rendeng Wetan dan Rendeng Kulon Mustajab

9|TPA Al-Majid Karang Nongko M. Dimyati Suyuti
0| TPA Al-Huda Sangkal M. Thsan

1| TPA Al-Firdaus Tarudan Purwahid

'2|TPA Al-Munawwaroh Ngoto Mahsun Mudlofir

13| TPA At-Tagwa Ngireng-Ireng Ispitoyo

'4|TPA Al-Hikam Pandes Wahyudi

'5|TPA As-Sha'adah Gedangan Junaedi Imfat

'6| TPA Al-Mukmin Janganan dan Glugo Iman Saliman

Sumber: LPJ Penguru Yayasan Kodama Yogyakarta, Masa Hidmat 2002/2004
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Lampiran Data BAB II, Halaman 27

DATA DA'l DAN GURU TPA / MADIN / MAJELIS TA'LIM
YAYASAN KODAMA YOGYAKARTA

No Nama & Alamat Da'i No Nama & Alamat Da'i
| |Drs. KH. Asyhari Abta (Krapyak) 54 |M. Sa'dul Muzakki (Komp. H)
2 |Drs. Soeharto Djuwaini (Krapyak) 55 |Ahmad Mujtahid (Komp. H)

3 |Drs. H. Muslani NH (Krapyak) 56 [Supomo/Fahmi Idris (Pajangan)

4 |Drs. H. Munawir AF (Krapyak) 57 |Triyono (Pranck Glondong)

5 |Drs. Mukhlas Abdullah (Krapyak) 58 |Miski Anwar (Komp. F)

6 |Drs. H. Taufiq Damisi (Krapyak) 59 [Parjono (Prck Glondong)

7 |Ust. Taufig Ahmad (Krapyak) 60 |Ust. Mukhlisin, S.Ag (Sakan Tulab)
8 |Drs. Syaituddin Jufri (Malangan) 61 |Abdul Rahim (Komp. D)

9 |Ir. H. Amin Fauzan (Imogiri) 62 |M. Jajang (Komp. D)

10 |Drs. Mubtadiin (Saman) 63 [Nursidiq (Komp. D)

11 [Beny Susanto, S Ag (Krapyak) 64 |Ahmad Mubarok (Komp. L)

12 |Ali Nursaid, S Ag (Krapyak) 65 |Fatchurrahman -1 (Komp. L)

3 |Mukhtar Salim, M.Ag (Jaranan) 66 |Wahyu Winarsih (Jaranan)

14 |Abdul Mustaqim, M.Ag (Sorowajan) 67 |Wihandari Agustina (Krapyak)
I5 |Abdul Ghoni, S.Ag (Janganan) 68 |Winarsih (Cabean)

16 [Drs. Soir Al-Barabasi (Janganan) 69 |Giarni (Jaranan)

17 {Mashurori, S.H.I (Saman) 70 |Istiarni (Prck. Weden)

18 [Junaidi Imfat SE (Gedangan) 71 |Faturrahman-2 (Komp. L)

19 [Fuad Hasyim, S.H.I (Komp. H) 72 |Rino S (Prancak Glondong)

20 [M. Yasin Maftuh, S.Pd.I (Komp. H) 73 |Akbar Kaelola (Randu Belang)
21 |Didik Komaidi, M.Pd (Jogokaryan) 74 |M. Thoha (Komp. L)

22 |Bashori Alwi, S. Ag (Krapyak) 75 |Suryanto (Prck Glondong)

23 [M. Ahsan (Komp. L) 76 |Dwi Prasetyo (Komp. L)

24 [M. Bashori (Komp. L) 77 |A. Mubarok (Alkandiyas)

25 |Hayatul Islami (Komp. H) 78 |Hikamudin (Komp. L)

26 |Iman Saliman (Komp. L) 79 |Syaiful Mu'rod (Salakan)

27 IM. Dimyati Suyuti (Hasyim Asy'ari) 80 |Miftahul Jannah (Komp. GP)
28 |Wahyudin (Hasyim Asy'ari) 81 |Amirotul Azizah (Komp. GP)
29 [M. Hadi (J1. Jogokaryan 12B) 82 [Mulat Miarsih, S.Ag (Krapyak)
30 )Sugiharto (Krapyak) 83 |Dyah Nursari Ningtyas (Krapyak)
31 [Sutarto, S.Pd (Menayu Lor) 84 |Dyah Ulfah (Komp. Q) .

32 |A. Fatoni (PP. Al Munawir) 85 |[Mamik Mufidah (Komp. Q)

33 [Agus Abd. Karim (Sakan Tulab) 86 |Bekti Rahayu (Komp. Q)

34 | Virdian (Komp. L) 87 |Laila Uswatun (Komp. Q)

35 |Aruman, S.Sn (Pelem Sewu, Gg Bimo) 88 [Mudrik Alamsyah (Komp. H)
36 |Poniman (Prck. Glondong) 89 |Manshur (Sakan Tulab)

37 |Arif Kurniawan (Komp. H) 90 |Ahmad Yani A (Kos Krapyak)
38 JA. Sirojudin Abbas (Komp. H) 91 |Abdul Mu'in (Kos Krapyak)

XVIIX




39 |Priyo Nugroho (Prack Glondong) 92 |AN. Hidayatullah (Komp. H)

40 [Ahmad Aziz Muhlisin (Komp. H) 93 |Abdul Hakim (Sakan Tulab)

41 [Ubaidillah Subhan (Komp. H) 94 |Rohmadi (Saman)

42 |Svihabuddin Alfatah (Komp. H) 95 |Ispitoyo (Jaranan)

43 |Ust. Nuryanto Alwy (Sakan Tulab) 96 |M. Duha Ghufron (Komp. D)

44 |EEko Wahyuni (Komp. H) 97 |Mustajab (Kodama)

45 [Huda Mukhlis (Komp. H) 98 [M. Muntaha Kamal (Komp. L)

46 [ Yusuf Efendi (Minggiran) 99 |Ahmad Nurkholis (Komp. L)

47 |Ahsan Joko (Komp. H) 100 |M. Yunus BS (PP. Hasyim Asy'ari)
48 |Purwanto (Komp. L) 101 |Sumanto (Komp. L)

49 | Andri Nurrahman (Komp. H) 102 [Mukhyidin (Komp. L)

50 [Ngatiyar (Golo) 103 |Joko Sutrisno (Komp. L)

51 |Rusydiantoro (Krapyak) 104 | Aang Kurtubi (Komp. L)

52 |Ahmad Hadi (Komp. H) 105 |Mahbub Alaih (Komp. L)

53 {Mahsun Mudlofir (Komp. H) 106 |Mugoffa Mahyudin, S.Ag (Wirobrajan)

Sumber: Buku Anggota Yayasan Kodama Yogyakarta Tahun 2004/2005
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. Pendidikan Non Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas

Nama : Nur Salim

Temp/Tgl. Lahir : Kebumen / 12 Februan 1977

Alamat Asal : RT 01/01 Banjaran Bojongsari Alian Kebumen
Jawa Tengah

Alamat di Yogyakarta : Asrama Mahasiswa Sunan's Yayasan Ali Maksum

Pon. Pes. Krapyak Yogyakarta

Nama Ayah : H. Ichsan Machmud (4/m)
Nama Ibu : Hj. Zaenab alias Sumyati
Pendidikan Formal R0
Sekolah Dasar : SDN Banjaran II di Kebumen, Th. 1983 - 1889
SLTP : MTsI Penajung di Kebumen, Th. 1989 - 1992
SLTA : MAN II, di Jakarta Timur, Th. 1993-1994

: MAN [ Kebumen di Kebumen, Th. 1994 - 1996
S1 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk Th. 1998

Madrasah Diniyah Tarbiyatul Atfal, di Kebumen, Th. 1982 — 1992

Pon. Pes Dipokert, di Ponorogo, Th. 1992 - 1993

Madrasah Al-Choziniyah, di Jakarta Timur, Th. 1993 — 1994

Madrasah Ghozaliyah, di Rembang, Th. 1996 — 1998

PP. MUS, di Rembang, Th. 1996 — 1998

Lembaga Kajian Islam Mahasiswa, di Yogyakarta, Th. 1998 — Sekarang

Organisasi A

Anggota Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, tahun 1999

Al-Farabi "Moslem Young Club”, di Kebumen, dengan jabatan terakhir
sebagai Ketua Bidang Seni dan Kreatifitas, tahun 2000 — 2003

Sanggar Nun Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan
jabatan terakhir sebagai pengurus, tahun 2001-2002

Ikatan Mahasiswa Kebumen di Yogyakarta (IMAKTA) dengan jabatan
terakhir sebagai Pengurus bagian Eksplorasi Potensi dan Bakat, tahun
2002-2003

Asrama Mahasiswa Sunan PP. Krapyak Yogyakarta, dengan jabatan
terakhir sebagai Pengurus bagian Minat dan bakat, tahun 2002 - sekarang
Sanggar Sunan PP. Krapyak, dengan jabatan terakhir sebagai Ketua, tahun
2003 — sekarang

XX
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7. lkatan Alumni PP. Al-Huda Kebumen (IMADA), sebagai anggota, tahun
1997 - sekarang

1. Naskah Teater "Orang-Orang Gua", terpilih sebagai naskah terbaik dan
dipentaskan serta dipublikasikan lewat audio dan audio visual oleh
LKPSM NU DIY tahun 2001. Naskah ini juga telah dipentaskan
diberbagai tempat, seperti Purnabudaya, IAIN dan UIl Yogyakarta.

2. Naskah Teater "Mr. Rius", dipentaskan di beberapa Kota, seperti
Yogyakarta (UMY dan UAD), Purwokerto (UMM), Kebumen (Aula
Depag) dan Puarworejo (UMP).

3. Beberapa naskah teater yang lain, seperti "Kan Guru”, "Mayat Gugat”,
"Mayat Kacangan'dan "Siti Rela".
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